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ABSTRAK

Bangle (Zingiber purpureum Roxb.) merupakan tanaman yang sudah lama digunakan sebagai obat
tradisional. Secara ilmiah rimpang bangle telah terbukti memiliki aktivitas sebagai antibakteri, laksatif,
antioksidan, dan mampu menghambat lipase pankreas. Banyaknya khasiat yang dimiliki oleh rimpang
bangle maka diduga terdapat bermacam-macam konstituen kimia yang terkandung di dalam rimpang
bangle. Pada penelitian ini telah dilakukan skrining fitokimia ekstrak etanol 70% rimpang bangle untuk
mengetahui golongan senyawa yang terkandung di dalam ekstrak.

Penelitian ini terdiri dari dua tahap yaitu ekstraksi dan skrining fitokimia. Proses ekstraksi
dilakukan menggunakan pelarut etanol 70% dengan metode maserasi. Skrining fitokimia pada ekstrak
etanol 70% rimpang bangle (Zingiber purpureum Roxb.) meliputi pemeriksaan saponin, flavonoid,
triterpenoid dan steroid, minyak atsiri, alkaloid, tanin, dan glikosida. Hasil uji skrining fitokimia
menunjukkan bahwa ekstrak etanol 70% rimpang bangle mengandung saponin, flavonoid, minyak atsiri,

alkaloid, tanin, dan glikosida.

Kata Kunci: Rimpang bangle (Zingiber purpureum Roxb.), etanol 70%, skrining fitokimia

1. PENDAHULUAN

Bangle (Zingiber purpureum Roxb.)
adalah salah satu spesies dari genus Zingiber
yang termasuk dalam family Zingiberaceae.
Bangle merupakan tanaman yang sudah lama
digunakan sebagai obat tradisional. Rimpang
bangle berkhasiat sebagai obat demam, obat
perut nyeri, obat sembelit, obat masuk angin,
obat cacing, dan obat encok (Depkes RI, 2001).
Secara ilmiah rimpang bangle telah terbukti
memiliki aktivitas sebagai antibakteri, laksatif,
antioksidan, dan mampu menghambat lipase
pankreas (Nuratmi dkk., 2005; Iswantini dkk.,
2011; Marliani, 2012)

Melihat banyaknya khasiat yang dimiliki
oleh rimpang bangle maka diduga terdapat
bermacam-macam konstituen kimia yang
terkandung di dalam rimpang bangle.
Kandungan kimia yang terdapat dalam tanaman
dapat bervariasi tergantung pada genetik dan
faktor lingkungan, metode budidaya, waktu
pengumpulan, serta pengolahan pasca panen.
Variabilitas dari kandungan kimia ini dapat

mempengaruhi  khasiat dari tanaman obat
(Biradar, 2010).

Pada penelitian ini dilakukan skrining
fitokimia dari ekstrak etanol 70% rimpang
bangle. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui
kandungan kimia ekstrak etanol 70% rimpang
bangle dari daerah Gianyar Bali.

2. BAHAN DAN METODE
2.1 Bahan Penelitian

Bahan-bahan dalam penelitian ini adalah
sampel rimpang bangle dari Desa Siangan
Gianyar Bali, etanol 70% teknis (Brataco),
aquadest, aseton P, serbuk asam borat P, asam
oksalat P, eter, HCL 2 N, larutan besi (Il1)
klorida 10%, asam asetat anhidrat (p.a., Merck),
asam sulfat pekat, pereaksi Dragendorff,
pereaksi Mayer, dan kloroform (Merck).

2.2 Alat Penelitian

Bejana maserasi, batang pengaduk, rotary
vacum evaporator, water bath, cawan porselen,
alat-alat gelas, dan lampu UV dan UV
(Camag®).
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2.3 Prosedur Penelitian
2.3.1 Pengumpulan dan Preparasi Sampel
Sampel yang digunakan adalah rimpang
bangle yang dipanen pada bulan Desember
tahun 2012 saat pagi hari yang diperoleh dari
kawasan Desa Siangan, Kecamatan Gianyar,
Kabupaten Gianyar. Sampel rimpang bangle
yang telah terkumpul dicuci dan dikeringkan
dengan cara diangin-anginkan. Rimpang bangle
yang telah kering kemudian digiling hingga
didapatkan serbuk.

2.3.2 Pembuatan Ekstrak Etanol 70%
Rimpang Bangle

Sebanyak 200 gram serbuk rimpang bangle
ditimbang kemudian dimaserasi dengan 1,5 L
etanol 70% pada suhu kamar selama 5 hari, lalu
disaring. Kemudian ampas diremaserasi dengan
500 mL etanol 70% pada suhu kamar selama 2
hari, lalu disaring dan filtrat dikumpulkan.
Filtrat dipekatkan dengan rotary evaporator
pada suhu 50° C hingga diperoleh ekstrak yang
masih mengandung pelarut dalam volume yang
kecil. Penguapan pelarut ekstraksi dilanjutkan
dengan menggunakan oven pada suhu 40°C
hingga diperoleh ekstrak kental.

2.3.3 Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol
70% Rimpang Bangle

a. Pembuatan Larutan Uji

Pembuatan larutan uji untuk uji fitokimia
dilakukan dengan cara melarutkan sebanyak
500 mg ekstrak etanol 70% rimpang bangle
dilarutkan dengan 50 mL etanol 70%,
kemudian didapat larutan uji yang digunakan
untuk uji fitokimia.
b. Pemeriksaan Saponin

Skrining fitokimia saponin dilakukan
dengan cara sebanyak 10 mL larutan uji dalam
tabung reaksi dikocok vertikal selama 10 detik
kemudian dibiarkan selama 10  detik.
Pembentukan busa setinggi 1-10 cm yang stabil
selama tidak kurang dari 10 menit,
menunjukkan adanya saponin dan pada
penambahan 1 tetes HCI 2N, busa tidak hilang
(Depkes RI, 1989).
c. Pemeriksaan Flavonoid

Skrining fitokimia flavonoid dilakukan
dengan cara sebanyak 1 mL larutan uji
diuapkan hingga kering, sisanya dibasahkan
dengan aseton P, ditambahkan sedikit serbuk
halus asam borat P dan serbuk halus asam
oksalat P, dipanaskan hati-hati di atas penangas

air dan dihindari pemanasan berlebihan. Sisa
yang diperoleh dicampur dengan 10 mL eter P.
Diamati dengan sinar UV 366 nm; larutan
berflurorensensi kuning intensif, menunjukkan
adanya senyawa flavonoid (Depkes RI, 1989).
d. Pemeriksaan Triterpenoid dan Steroid

Pada pemeriksaan triterpenoid dan steroid
dilakukan  dengan  menggunakan  reaksi
Liebermann Burchard. Larutan uji sebanyak 2
mL diuapkan dalam cawan porselen. Residu
dilarutkan dengan 0,5 mL kloroform, setelah itu
ditambahkan dengan asam asetat anhidrat
sebanyak 0,5 mL. Selanjutnya ditambahkan 2
mL asam sulfat pekat melalui dinding tabung.
Adanya triterpenoid ditandai dengan
terbentuknya cincin kecoklatan atau violet pada
perbatasan larutan, sedangkan adanya steroid
ditandai dengan terbentuknya cincin biru
kehijauan (Ciulei, 1984).
e. Pemeriksaan Minyak Atsiri

Skrining fitokimia minyak atsiri dilakukan
dengan cara, larutan uji dipipet sebanyak 1 mL
kemudian diuapkan di atas cawan porselen
hingga diperoleh residu. Hasil positif minyak
atsiri ditandai dengan bau khas yang dihasilkan
oleh residu tersebut (Ciulei, 1984).
f. Pemeriksaan Alkaloid

Skrining fitokimia alkaloid dilakukan
dengan cara sebanyak 2 mL larutan uji
diuapkan di atas cawan porselen. Residu yang
terbentuk dilarutkan dengan 5 mL HCL 2 N.
Larutan yang dihasilkan dibagi ke dalam 3
tabung reaksi. Tabung pertama berfungsi
sebagai blanko yang ditambahkan dengan HCL
2 N, tabung kedua ditambahkan 3 tetes pereaksi
dragendorff dan tabung ketiga ditambahkan 3
tetes pereaksi mayer. Hasil positif adanya
alkaloid ditandai dengan terbentuknya endapan
jingga pada tabung kedua dan endapan kuning
pada tabung ketiga (Farsnworth, 1966).
g. Pemeriksaan Tanin

Skrining fitokimia tanin dilakukan dengan
cara sebanyak 1 mL larutan uji direaksikan
dengan larutan besi (I1l) klorida 10%, adanya
tanin ditunjukkan dengan terbentuknya warna
biru tua atau hitam kehijauan (Robinson, 1991).
h. Pemeriksaan Glikosida

Skrining fitokimia glikosida dilakukan
dengan cara sebanyak 0,1 mL larutan uji
diuapkan di atas penangas air, larutkan sisa
dalam 5 mL asam asetat anhidrat P. Tambahkan
10 tetes asam sulfat P; terjadi warna biru atau
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hijau, menunjukkan adanya glikosida (reaksi
Liebermann Burchard) (DepKes RI, 1979).

3. HASIL

Hasil uji skrining fitokimia pada ekstrak
etanol 70% rimpang bangle menunjukkan
bahwa ekstrak mengandung saponin, flavonoid,
minyak atsiri, alkaloid, tanin, dan glikosida.

4. PEMBAHASAN

Pembuatan ekstrak etanol 70% rimpang
bangle dilakukan dengan metode maserasi.
Pelarut yang digunakan dalam maserasi adalah
etanol 70%, yang bertujuan untuk menarik
semua komponen kimia di dalam rimpang
bangle, karena pelarut etanol merupakan pelarut
universal yang dapat menarik senyawa-senyawa
yang larut dalam pelarut non polar hingga polar
dan memiliki indeks polaritas sebesar 5,2
(Snyder, 1997).

Hasil uji skrining fitokimia menunjukkan
bahwa ekstrak etanol 70% rimpang bangle
mengandung saponin, flavonoid, minyak atsiri,
alkaloid, tanin, dan glikosida. Berdasarkan
kepolaran dan kelarutan, senyawa yang bersifat
polar akan mudah larut dalam pelarut polar,
sedangkan senyawa nonpolar akan mudah larut
dalam pelarut nonpolar (Depkes RI, 2000).

Saponin pada umumnya berada dalam bentuk
glikosida sehingga cenderung bersifat polar
(Harbone, 1987). Saponin adalah senyawa aktif
permukaan yang dapat menimbulkan busa jika
dikocok dalam air. Hal tersebut terjadi karena
saponin memiliki gugus polar dan non polar
yang akan membentuk misel. Pada saat misel
terbentuk maka gugus polar akan menghadap
ke luar dan gugus nonpolar menghadap ke
dalam dan keadaan inilah yang tampak seperti
busa (Robinson, 1991; Sangi dkk., 2008)

Flavonoid umumnya lebih mudah larut
dalam air atau pelarut polar dikarenakan
memiliki ikatan dengan gugus gula (Markham,
1988). Flavonoid terutama berupa senyawa
yang larut dalam air dan senyawa aktifnya
dapat diektraksi dengan etanol 70% (Harbone
1987).

Alkaloid dapat tertarik pada pelarut etanol
karena senyawa alkaloid bersifat polar. Reaksi
positif yang terjadi pada uji alkaloid adalah
terbentuknya endapan jingga pada pereaksi
dragendorff dan endapan kuning pada pereaksi
mayer, hal tersebut terjadi karena adanya reaksi
penggantian ligan. Alkaloid yang memiliki

atom nitrogen yang mempunyai pasangan
elektron bebas dapat mengganti ion iodo dalam
pereaksi-pereaksi tersebut (Sangi dkk., 2008).

Golongan tanin yang merupakan senyawa
fenolik cenderung larut dalam air sehingga
cenderung bersifat polar (Harbone, 1987).
Pengujian tanin menunjukkan bahwa tanin yang
terkandung di dalam ekstrak etanol merupakan
tanin kondensasi karena terbentuk warna hijau
kehitaman setelah  ditambahkan  dengan
FeCl;(Sangi dkk., 2008).

Glikosida  merupakan senyawa Yyang
mengandung komponen gula dan non gula
sehingga dapat tertarik pada pelarut etanol
(Harbone 1987).

5. KESIMPULAN

Hasil skrining fitokimia menunjukkan
bahwa ekstrak etanol 70% rimpang bangle
mengandung saponin, flavonoid, minyak atsiri,
alkaloid, tanin, dan glikosida.
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APENDIK A.
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Keterangan:

a. Hasil skrining fitokimia saponin

=3

Hasil skrining fitokimia flavonoid di bawah UV
Hasil skrining fitokimia terpenoid dan steroid
Hasil skrining fitokimia minyak atsiri

Hasil skrining fitokimia alkaloid

Hasil skrining tanin

@ = o o o

Hasil skrining fitokimia glikosida
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Tabel A.1. Hasil Uji Skrining Fitokimia Ekstrak Etanol 70% Rimpang Bangle

Ui Hasil Uji
No e Pustaka Ekstrak Etanol 70% Rimpang Bangle
Fitokimia -
Pengamatan Kesimpulan
1 Saponin Ada busa yang bertahan + 10 Terbentuk busa setinggi (+) saponin
menit setinggi 1-10 cm dan 1,5 cm dan busa tidak
busa tidak hilang setelah hilang setelah
penambahan 1 tetes HCI 2N penambahan HCL 2N
(Depkes RI, 1989)
2 Flavonoid Fluorosensi kuning intensif Terdapat fluoresensi (+) flavonoid
pada UV 366 ( Depkes RI, kuning intensif
1989)
3 Steroid dan Triterpenoid terbentuk cincin Tidak terbentuk cincin (-) triterpenoid
Triterpenoid | kecoklatan atau violet (Cilue, | kecoklatan
1984)
Steroid terbentuk cincin hijau | Tidak terbentuk cincin (-) steroid
kebiruan (Cilue, 1984) biru
4 Minyak atsiri | Bau khas (Cilue, 1984) Terbentuk bau khas (+) minyak atsiri
5 Alkaloid Terbentuknya endapan jingga | Terbentuk endapan jingga | (+) alkaloid
pada tabung kedua dan pada tabung kedua dan
endapan kuning pada tabung kuning pada tabung ketiga
ketiga (Farnsworth, 1966)
6 Tanin Terbentuk warna biru tua atau | Terbentuk warna hijau (+) tanin
hijau kehitaman (Robinson, kehitaman
1991)
7 Glikosida Terjadi warna biru atau hijau Terbentuk warna hijau (+) glikosida
(Depkes RI, 1979)
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